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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penentu keberhasilan (critical success
factors) sistem informasi akuntansi bank di kota Semarang. Data yang digunakan adalah data primer
dengan menggunakan kuesioner dari responden. Jumlah sampel yang digunakan ada 4 Bank,
dengan responden sebanyak 100 orang karyawan dari perusahaan yang digunakan sebagai sampel.
Berdasarkan pertimbangan waktu dan biaya maka penarikan sampel dilakukan secara quota
sampling. Teknik quota sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menetapkan jumlah
tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dari populasi. Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor, dan analisis regresi. Untuk mengetahui
hasil dari penelitian digunakan uji normalitas data, uji asums klasik dan analisis koefisien
determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas akuntans dan kualitas sistem
(informasi) berpengaruh positif signifikan terhadap sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh
bank di kota Semarang. Faktor-faktor yang dominan dalam keberhasilan Sistem Informasi
Akuntansi yang digunakan oleh Bank di Kota Semarang adalah Kepatuhan teknis dan peraturan
eksternal serta kebutuhan pelaporan; Kontrol standar biaya ukuran kinerja akuntansi; Dukungan
kompetitif penyediaan jasa keuangan untuk meningkatkan daya saing perusahaan; Konsep kualitas
sistem atas kemampuan perangkat sistem dan prosedur sistem informasi; Keuntungan perusahaan
merupakan pengaruh keberadaan dan pemakaian sistem informas terhadap kualitas kerja;
K epercayaan terhadap sistem yang digunakan; Pendidikan dan pelatihan yang efektif bagi staf untuk
mendapat informasi yang berkualitas, Hubungan karyawan yang efektif untuk menghasilkan
pekerjaan yang berkualitas tinggi; Lingkungan kerja fiskk yang menyenangkan; Pengendalian
internal kontrol proses, sistem kontrol, kontrol akses manusia. Penelitian yang akan datang
diharapkan dengan topik yang sama pada sektor usaha lainnya, seperti perusahaan manufaktur atau
yang lainnya; sehingga akan diketahui kesamaan dan perbedaan faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan pemanfaatan sistem informasi akuntansi.

Kata Kunci : Critical Success Factors, Kualitas Akuntansi, Kualitas Sistem, Sistem Informasi
Akuntansi, Bank

Abstract

This study is to analyze the critical success factors of bank accounting information system in the
city of Semarang. The data used are primary data using questionnaires from respondents. The
samples were four Banks, with respondents as many as 100 employees of the company. The
sampling carried out by quota sampling was based on consideration of the time and cost of. Quota
sampling technique is a sampling technique to assign a certain number as a target to be met in the
sampling of the population. The analytical tool used in this study is factor analysis, and regression
analysis. To know the results of the research used data normality test, the classic assumption test
and coefficient of determination. The results showed that the quality of accounting and quality
system (information) significant positive effect on the accounting information systems used by the
bank in Semarang. The dominant factors in the success of accounting information system used by
the Bank in the city of Semarang is technical and external regulatory compliance and reporting
requirements; Standard control cost accounting performance measures, Support competitive
provision of financial services to enhance the competitiveness of enterprises; The concept of quality
of the system on the device capability information systems and procedures; The company's profit is
the effect of the existence and use of the information system on the quality of work; Confidence in
the system is used; Effective education and training for the staff to get quality information;
Employee relations effective to produce high-quality work; Physical working environment that is
pleasant; Internal control process control, control systems, access control human. Expected future
studies on the same topic in other business sectors, such as manufacturing companies or otherwise;
so they will know the similarities and differences in the factors that support the successful use of the
accounting information system. Keywords: Critical Success Factors, Accounting Quality, Quality
System, Accounting Information Systems, Bank.
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1.

1.1.

Pendahuluan

Latar Belakang

Semakin majunya teknol ogi
di dunia, di  bidang
perbankan pun juga mulai

menggunakan teknologi
berbasis komputer untuk
mempermudah  transaks
dengan nasabah.
Penggunaan teknol ogi
informasi sistem di
perbankan untuk

meningkatkan  efektivitas
dan efisiens dalam
pelaksanaan tugas dan
pelayanaan kepada
masyarakat yaitu saah
satunya dengan sistem
informasi akuntansi.
Sebagai gambaran seperti
adanya transaksi berupa
transfer uang via mobile
maupun via teller, adanya
ATM (Auto Teller
Machine) pengambilan
uang dan adanya CDM
(Cash Deposit Machine)
untuk setor uang secara
cash 24jam, penggunaan
database di  bank-bank,
sinkronisas data-data pada
kantor cabang dengan
kantor pusat bank. Dengan
adanya jaringan komputer
hubungan atau komunikasi
bank dengan klien jadi
lebih hemat, efisen dan
cepat.

Seperti  pendlitian terdahulu
yang dilakukan oleh Rini
Handayani (2007)  yang
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meneliti  tentang  analisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi minat
pemanfaatan sistem informasi.
Dari hasil analisis
menunjukkan bahwa

ekspektasi kinerja mempunyai
pengaruh positif  signifikan
terhadap minat pemanfaatan
Sistem Informasi (SI) artinya
responden  yakin  bahwa
dengan menggunakan sistem
akan membantu dalam
meningkatkan kinerjanya. Hal
ini  konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Davis et a.,(1989); Compeau
dan Higgins (1995); Taylor
and Todd (1995); Thompson et
a. (1991); Venkatesh dan
Davis, (2000) dan Venkatesh
et d., (2003). Variabd
ekspektasi usaha berpengaruh
positif  signifikan  terhadap
minat pemanfaatan S, berarti
responden akan memanfaatkan
Sl apabila mereka merasa
bahwa Sl tersebut mudah dan
tidak memerlukan  upaya
(tenaga dan waktu) yang
banyak dalam
mengoperasikannya.

Sementara itu, hasil penelitian
David et a., (1989); Adam
(1992); Igbaria (1997),
Venkatesh dan Davis (2000)
dan Venkatesh et 4.,(2003)
yang menyatakan pemanfaatan
Sl yang mudah atau tidak
memerlukan upaya yang keras
meningkatkan motivasi
pemakai untuk menggunakan
S| ddam  menyelesaikan
pekerjaan. Demikian pula,
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1.2.

Faktor sosial  berpengaruh
positif tetapi pengaruh tersebut
tidak signifikan terhadap minat
pemanfaatan Sl.

Selanjutnya, menurut Staples
dan Selldon (2004), saah satu
tujuan utama penelitian di
bidang teknologi informasi
adalah  untuk  membantu
pemakai akhir dan organisas
agar dapat memanfaatkan
teknologi informasi  secara
efektif. Didalam riset sistem
informasi  kepuasan pengguna
dan penggunaan sistem
merupakan indikator yang
sering  digunakan  sebagal
pengganti mengukur
efektivitas atau keberhasilan
kinerja suatu sistem informasi.
Uraian tersebut di  atas,
menunjukkan bahwa telah
beragram  pendlitian  yang
berkaitan  dengan  Sistem
Informasi (S1). Namun, terjadi
kelangkaan penelitian  yang
mengarah atau berkaitan, yang
lebih spesifik, dengan sistem
informasi  akuntans  (SIA).
Penelitian ini, maka dari itu,
untuk mencoba mengisi atau
memberikan sumbangsih ilmu
pengetahuan yang
berhubungan dengan faktor-
faktor penentu keberhasilan
sistem informasi akuntans
yang digunakan khususnya
oleh bank.

Perumusan Masalah

1. Faktor-faktor apa sgakah
yang akan mempengaruhi
keberhasilan Sistem
Informasi Akuntansi yang
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digunakan oleh Bank di
Kota Semarang?

2. Faktor-faktor apa sagjakah
yang dominan dalam
mendukung  keberhasilan
Sistem Informasi
Akuntansi yang digunakan
oleh Bank di Kota
Semarang?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui faktor-
faktor yang akan
mempengaruhi keberhasilan
SIA yang digunakan Bank
di Kota Semarang

2. Untuk mengetahui faktor-

faktor yang dominan dalam
keberhasilan SIA  yang
digunakan oleh Bank di
K ota Semarang

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Tindakan
Beralasan (Theory of
Reasoned Action)

Teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Martin
Fishbein dan Ajzen

(Fishbein and Ajzen, 1975
dalam Jogiyanto, 2007).
Teori ini menghubungkan
antara keyakinan (belief),
sikap (attitude), kehendak

(intention) dan perilaku
(behavior). Kehendak
merupakan prediktor
terbaik perilaku, artinya
jika ingin mengetahui apa
yang akan  dilakukan
seseorang, cara terbak
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adalah mengetahui
kehendak orang tersebut.

Namun, seseorang dapat
membuat pertimbangan
berdasarkan  alasan-alasan
yang sama sekali berbeda
(tidek seldu berdasarkan
kehendak). Konsep penting
dalam teori ini adalah fokus
perhatian (salience), yaitu
mempertimbangkan sesuatu
yang dianggap penting.

K ehendak (intetion)
ditentukan oleh sikap dan
norma subyektif

(Jogiyanto, 2007). Ajzen
(1991) yang mengatakan
bahwa sikap mempengaruhi
perilaku lewat suatu proses
pengambilan keputusan
yang teliti dan beralasan
dan dampaknya terbatas
hanya pada tiga hal yaitu
pertama, perilaku tidak
banyak ditentukan oleh
sikap umum tapi oleh sikap
yang spesifik terhadap
sesuatu. Kedua, perilaku
dipengaruhi tidak hanya
olen sikap tapi juga oleh
norma-norma objektif
(subjective norms) yaitu
keyakinan kita mengenai
agpa yang orang lain
inginkan agar kita perbuat.
Ketiga, dkap terhadap
suatu  perilaku  bersama
norma- norma  subjektif
membentuk suatu intens
atau  niat  berperilaku
tertentu. Teori perilaku
berdasan diperluas dan
dimodifikas oleh (Ajze
dalam Jogiyanto 2007) dan

dinamai  Teori  Perilaku
Terencana  (theory  of
planned behavior). Inti
teori ini mencakup 3 hal
yaitu keyakinan tentang
kemungkinan hasil dan
evaluas  dari  perilaku
tersebut (behavioral
beliefs), keyakinan tentang
norma yang diharapkan dan
motivasi untuk memenuhi
harapan tersebut (normative
and beliefs), serta
keyakinan tentang adanya
faktor yang dapat
mendukung atau
menghalangi perilaku dan
kesadaran akan kekuatan
faktor tersebut (control
beliefs).

Teori Tindakan Beralasan
(Theory of Reasoned
Action) ini telah digunakan
pada penditian bidang
sistem informasi. Beberapa
penelitian tersebut seperti
berikut ini.

Sebuah studi oleh Liker dan
Sindi (1997) yang
melibatkan akuntan di dua
perusahaan akuntansi dan
audit yang terbesar di AS
mengungkapkan bahwa
norma subjektif adalah
penentu  signifikan niat.

Menariknya, mereka
menemukan bahwa sikap
tidak berpengaruh

signifikan terhadap niat
untuk menggunakan sistem
pakar (Expert System).
TRA juga telah digunakan
untuk menguji perbedaan
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2.2.

pra-adopsi  keyakinan dan
sikap serta pasca-adopsi.
Gentry dan Caantone
(2002) membandingkan
TRA,  Teori Planned
Behaviour (TPB) dan TAM
dalam men;j elaskan
penggunaan Shop-Bot di
web. Shop-Bot adalah agen
cerdas yang memberikan
informasi  kepada pembeli
mengenai  pengecer yang
ada internet yang
memberikan harga terbaik
untuk  produk tertentu.
Mereka menemukan bahwa
TRA bekerja terbaik dalam
memprediksi  penggunaan
Shop-Bot.

MD Nor, K. dan Pearson, J.
(2006) menggunakan TRA
untuk menentukan apakah
sikap dan norma subjektif
akan mempengaruhi niat
suatu  individu  untuk
mengadopsi internet
banking. Mereka
menemukan bahwa sikap
konsumen dan atribut
jaringan tertentu memiliki
hubungan yang signifikan
dengan niat  perilaku,
sementara norma  subjektif
tidak.

Pengertian Critical

Success Factors (CSF’s)
Critical Success Factors adalah
sekumpulan critical factor atau
kegiatan - kegiatan yang
diperlukan untuk menjamin
keberhasilan sebuah bisnis.
Dapat juga diartikan sebagai
sebuah elemen dalam kegiatan
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organisas yang menjadi pusat
dari  sebuah  keberhasilan
organisas tersebut di masa
depan. Atau dapat dikatakan
sebagai aspek — aspek dari
sebuah bisnis yang penting
untuk diraih atau dijaga (Jha,
Uuct & Sunand Kumar,
2010). Critica Success Factors
umunya di temukan di bidang-
bidang seperti  production
processes, employee and
organization skills, function,
technical, dan technologies.
Seiring dengan perjaanan
waktu CSF’s dari pusat
perusahaan dapat berubah.
Pendapat lain  mengatakan
tentang  Critica Success
Factors (CSF's) adalah fitur
khusus lingkungan internal
atau eksternal yang penting
bagi hal tersebut untuk
mencapai tujuan. Faktor itu
sangat kritis jika
pemenuhannya penting untuk
mencapa tujuan — tujuan ini,
sehingga membutuhkan
tindakan dari sektor — sektor
yang termasuk di dalamnya
(Indah,2013).

Selanjutnya, tujuan dari CSF’s
adalah  menginterpretasikan
objektif secara lebih jelas
untuk menentukan aktivitas
yang harus dilakukan dan

informasi apa yang
dibutuhkan. Sementara itu,
Peranan CSF’s dalam

perencanaan strategis adalah
sebagai penghubung antara
strategi  bisnis  organisas
sengan strategi sistem
informasinya, memfokuskan
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proses perencanaan strategi Sl
pada area yang strategis,
memprioritaskan usulan
aplikas SI dan mengevaluas

strategi Sl.

Manfaat dari analisis CSF’s
adalah sebagai  berikut
(Ward dan Peppard, 2002):

1

Analisis CSF’s
merupakan teknik
yang paling efektif
dalam melibatkan
managjemen  senior
dalam
mengembangkan
strategi sistem
infformasi. Karena
CSF’s secara
keseluruhan  telah
berakar pada bisnis
dan  memberikan
komitmen bagi
manajemen puncak
dalam
menggunakan
sistem informasi,
yang diselaraskan
dengan pencapaian
tujuan perusahaan
melalui area bisnis
yang kritis.

Analisis CSF’s
menghubungkan
proyek sistem
informasi yang
akan
diimplementasikan
dengan tujuannya,
dengan  demikian
sistem  informas
nantinya akan dapat
diredlisasikan agar
sgjaan dengan
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strategi bisnis
perusahaan.

Dalam wawancara
dengan manajemen

senior, analisis
CSF’s dapat
menjadi  perantara
yang bak dalam
mengetahui
informasi apa yang
diperlukan oleh
setiap individu.

4, Dengan
menyediakan suatu
hubungan  antara
kebutuhan dengan
informasi, andisis
CSF’s  memegang
peranan penting
dalam
memprioritaskan
investas modal

yang potensial.
5. Analisis CSF’s
sangat berguna

dalam perencanaan
sistem  informasi
pada saat strateg
bisnistidak berjalan
sesual dengan
tujuan perusahaan,
dengan
memfokuskan pada
masal ah-masal ah
tertentu yang paling
kritis.

Pengertian Sistem
Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi
adalah sistem yang
digunakan untuk mencatat
transaks  keuangan  dari
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bisnis atau  organisas.
Sistem Informasi Akuntansi
menggabungkan

metodologi, kontrol dan
teknik akuntans  dengan
teknologi industri IT untuk

melacak transaks
memberikan data laporan
internal, data  laporan

eksternal, laporan keuangan,
dan kemampuan analisis

kecenderungan untuk
mempengaruhi Kinerja
organisasi.

SIA  dipandang sebagai
subsistem  dari  sistem
informasi managjemen, dan
fungs utamanya adalah
untuk memproses transaks
keuangan, serta transaks
non-keuangan yang secara
langsung  mempengaruhi
proses transaksi keuangan
(Hall 2004). SIA terdiri dari
empat sub-sistem utama
yang relevan  dengan

penelitian ini:
1. Sistem pemrosesan
transaksi, yang

mendukung operas
bisnis sehari-hari
dengan berbagai

dokumen dan
pesanan untuk
pengguna di seluruh
organisasi

2. Buku besar atau
sistem pelaporan
keuangan, yang
menghasilkan
laporan keuangan
tradisonal,  seperti
laporan laba rugi,
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neraca, laporan arus
kas, pengembalian
paak, dan laporan-
laporan lain yang
sesual dengan
undang-undang

perpajakan aau

peraturan negara
lainnya

3. Sistem aktiva tetap,
yang memproses
transaksi yang
berkaitan dengan
akuisis,
pemeliharaan,  dan
penjualan aktiva
tetap

4. Sistem pelaporan
manaj emen, yang
menyediakan
managjemen interna
berupa laporan
khusus keuangan dan
informasi yang
diperlukan untuk
pengambilan
keputusan,  seperti
anggaran, laporan

varians, dan laporan

tanggung jawab.

(Hall,2004).
Penekanan literatur sistem
infformasi  akuntansi pada
kualitas data untuk sistem
pengendalian interna dan
audit. Akuntans
profesiona sangat
memperhatikan pengukuran
kualitas data akuntans
(Wang et a. 1995).
SIA sebagai desain dan
operas melibatkan
penasehat keuangan dan
sistem informas dalam

21



pengaturan organisas
(Birkett 1986). Tiga faktor
yang mempengaruhi
manaj emen kualitas
akuntansi:

1. kepatuhan, yang
berfokus pada desain
dan operas  dari
sistem yang
bersangkutan dengan
kepatuhan teknis dan
peraturan  eksternal

serta kebutuhan
pelaporan;
2. kontrol, yang

merupakan  sistem
untuk  mendukung
pengelolaan sumber
daya dan kontrol
termasuk standar
biaya dan andisis
varians,
penganggaran
fleksibel, akuntans
tanggung jawab dan
ukuran kinerja
akuntansi; dan

3. dukungan kompetitif,
yang merupakan
penyediaan jasa
keuangan kepada tim
mangjemen  dalam
rangka meningkatkan
daya saing
perusahaan. Fungs
akuntansi dipandang
sebagai sdah satu
penghasil jasa
keuangan, yang
menambah nilai, dan
tim manaj emen
dipandang  sebagai
konsumen  layanan
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tersebut(Birkett

1986).
Beberapa Faktor Penting
atas Penentu Keberhasilan
(Critical Success Factors)
Sistem Informasi Akuntans
dari penelitian Xu (2003)
sebagai berikut:

1. Komitmen

manaj emen puncak

Mangjemen puncak

mengakui pentingnya

SIA dan mendukung

kegiatannya.

2. Pendidikan dan
Pelatihan
Memberikan
pelatihan yang

efektif dan memadai
bagi staff untuk dapat

memahami dan
efisiens penggunaan
SIA untuk
mendapatkan
informasi yang
berkualitas.

3. Menetapkan posis
mangjer SIA untuk
mengelola
keseluruhan SIA
Mengatur orang yang
ahli atau sekelompok

orang sebaga
manajer SIA  untuk
mengelola arus

infformasi dari input
ke proses, dan

outpuit.

4. Sesua struktur
organisas
Struktur  Organisasi
yang cocok
membantu untuk
menghasilkan
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informasi yang
berkualitastinggi.

. Sistem paket yang
sesual kebutuhan
Sistem ini matang
(stabil). Sistem ini
mengadopsi
teknologi baru (up-
to-date). Pendekatan
manaj emen data
yang efektif, seperti,
database  terpusat,
dan data warehouse.

. Hubungan karyawan
yang efektif
Kepuasan karyawan
yang tinggi membuat
percaya diri,
keamanan kerja, dan
pengembangan Karir,
karyawan “Happy”,
terpenuhi,
menghasilkan
pekerjaan yang
berkualitastinggi.

. Kontrol input
Dapatkan informasi
yang tepat difase
awal, vyaitu input,
sehingga mencegah

kesal ahan input
(Garbage In -
Garbage Out).

. Mangjemen
perubahan
Kemampuan dan
keterampilan
Organisas untuk
mengelola perubahan
internal dan
eksternal. Perubahan
interna seperti,
organisasi
restrukturisas,

memperkenalkan
teknologi baru,
perubahan personil.
Perubahan eksternd
seperti, peraturan
pemerintah,
teknologi, ekonomi,
dan pasar.

. Fokus pengguna

Fokus pada
kebutuhan pengguna
informasi dan
persyaratan kualitas
mereka.
Memungkinkan
partispasi aktif dari
pengguna untuk
memastikan dan
meningkatkan SIA.

10.Pengukuran dan

pelaporan

Mengukur hasil SIA:
evaluas kinerja.
Evauas karyawan,
manaj emen dan
bagian yang relevan
atau kinerja
departemen SIA.
Membangun sistem
pel aporan SIA:
pengakuan kinerja.
Menetapkan laporan
SIA forma dan
informal yang tepat
dan sistem imbaan
atau hukuman untuk
positif atau insentif
negatif

11.Perbaikan terus-

menerus
Perbaikan terus-
menerus dan

konsisten  terhadap

Serat Acitya - Jurnal llmiah UNTAG Semarang
ISSN : 2302-2752, Vol. 4 No. 3, 2015

23



sissem dan kontrol

SIA dan staff.

12. Teamwork
(komunikasi)
Bekerja sebagai tim
dan memiliki
komunikasi yang
cukup. Antara

departemen yang
berbeda dan dalam
departemen. Antara
profesional yang
berbeda, seperti,
akuntans dengan
bagian IT.

13.Mengevaluas biaya

aau manfaat trade
off

Memiliki analisis biaya

atau manf aat
sistematis kontrol
dan kegiatan SIA
untuk
memaksimal kan
manfaat dengan
biaya minimum.

14.Pemahaman tentang

sistem

Memahami
bagaimana kerja
sistem, dan

pentingnya SIA bagi
semua orang Yyang
terlibat, memahami
bagaimana  sistem
bekerja (kompetens
teknis), memahami
pentingnya SIA dan
hubungannya dengan

tujuan bisnis
(pentingnya
persepsi), memahami
kegunaan dan
penggunaan

informas (informasi
yang tepat kepada
orang Yyang tepat
pada waktu yang
tepat dalam format

yang tepat).

15.Mangjemen risiko

Mengidentifikas
arearisiko utama dan
indikator kunci dari
SIA dan memonitor
faktor-faktor ini.

16.Kompetensi Personil

Mempekerjakan
personil yang
terlatih,
berpengalaman dan
berkualitas di semua
tingkat, dari atas,

manaj emen
menengah dan di
tingkat bawah.

Misalnya, orang yang
sangat terampil dan
berpengetahuan  di
kedua bidang teknis
dan bisnis.

17.Lingkungan fisik

Lingkungan kerja

fisik yang
menyenangkan,

seperti  lingkungan
modern dengan

AC,dan ruang kantor
yang memadai.

18.Audit dan Tinjauan

(Manajemen)
Audit interna dan
eksternal yang

Independen terhadap
sistem dan SIA untuk
memastikan  bahwa
pengenddian  yang
tepat  dilaksanakan.
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Tinjauan reguler
hasil audit tersebut
SIA.

19.Pengendalian internal
Sistem internal yang

memadai kontrol
proses dan sistem
kontrol, seperti,

kontrol akses dan
keamanan, manusia
dan proses kontrol,
seperti,  pemisahan
tugas.
Selain dari pada itu, masih
terdapat Faktor Penting
atau Penentu Keberhasilan
Sistem Informasi
Akuntansi, sepeti berikut:
1. Konsep Kudlitas

Sistem (System
Quality)

Performa sistem
yang merujuk pada
seberapa baik
kemampuan

perangkat keras,
perangkat lunak,
kebijakan, prosedur
dari sistem informasi
dapat menyediakan
informasi  kebutuhan
pengguna (Delone
dan McL ean, 2003).
2. Konsep Kualitas
Informasi
(Information Quality)
Relevan maksudnya
adalah kapasitas
informasi yang dapat
mendorong suatu
keputusan  apabila
dimanfaatkan  oleh
pemakai. Reliable,
maksudnya adalah

kualitas  informasi
yang dijamin bebas
dari kesalahan dan
penyimpangan atau
bias. Daya Banding
(comparability)
informasi  akuntansi
yang dapat
dibandingkan
menygjikan
kesamaan dan
perbedaan.
Konsistensi
(consistency), vyaitu
keseragaman dalam
penetapan
kebijaksanaan  dan
prosedur  akuntans
(jaluanto.spt, 2014).
Konsep Kualitas
Layanan (Service

Quality)
Kualitas layanan
yang dimaksud

dalam penditian ini
adalah sgauh mana
perseps  pengguna
paket program
aplikasi akuntans
atas layanan yang
diberikan oleh
penyedia paket
program tersebut
(Akter, S., D'Ambra,
J. & Ray, P. 2011).
Konsep Penggunaan
(Use)

Penggunaan yang
dimaksud dalam
penelitian ini adalah
berkaitan dengan
jumlah dan
penggunaan  sistem
informasi  akuntans
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(DeLone dan
McLane, 2003).
Kepuasan Pengguna
(User Satisfaction)
Tingkat kepuasan
pemakai sistem
informasi  terhadap
sisstem dan output
yang dihasilkan atau
respon dan umpan
balik yang timbul

dari pengguna
setelah memakai
sistem informasi
akuntans (McKeen
et d, 1994).
Keuntungan
Perusahaan (Net
Benefits)

Keuntungan
perusahaan (net
benefits) merupakan
gabungan dari

dampak individua
(individual  impact)
dan dampak
organisasiona
(organizational
impact).  Individual
impact  merupakan
pengaruh keberadaan
dan pemakaian
sistem informasi
terhadap kualitas
kinerja pengguna

secara individua
termasuk di
dalamnya
produktivitas,
efisiens, dan

efektivitas  kinerja
Organizational

impact  merupakan
pengaruh keberadaan

dan pemakaian
sistem informasi
terhadap kualitas
kinerja pengguna
secara organisas
yang
mengembangkan
sistem informasi
termasuk di
dalamnya
produktivitas,
efisiens, dan
efektivitas (DelLone
dan McLane, 2003).
Kepercayaan (Trust)
Kepercayaan adalah
hal yang diperlukan
bagi pemaka sistem
informasi  akuntans
agar ia merasa

teknologi sistem
informasi dapat
meningkatkan kinerja
individu dalam
kepercayaan  lebih
banyak dipakai
dalam konteks
komunikasi  (Gerck,
2003). Gerck
memusatkan  pada
suatu konsep

keterpaduan dari
kepercayaan dalam
penggunaan rancang
bangun  komunikasi
internet, misalkan e-

banking.
Kepercayaan
diperlukan dalam
konteks ini.
Kepercayaan

dipertimbangkan
sebagal sesuatu yang
utama dapat
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disampaikan dengan
aturan yang spesifik
untuk komunikasi.

K etidakpastian
Lingkungan

K etidakpastian
lingkungan  adalah
kondis  lingkungan
eksternal yang dapat
mempengaruhi
operasionalisasi
perusahaan
(Oktavianus, 2002).
K etidakpastian
lingkungan  sering
menjadi faktor yang
menyebabkan
organisasi melakukan
penyesuaian terhadap
kondis  organisas
dengan lingkungan.
Top mangjemen akan
mengal ami
ketidakpastian
lingkungan yang
dipersepsi tinggi, jika
merasa  lingkungan
tidak dapat diprediks
dan tidak  dapat
memahami

bagaimana
komponen
lingkungan akan
berubah (fmron,
2003).

Kecocokan  antara
tugas dengan
Teknologi atau

Sistem Informasi

Adanya kecocokan
antara tugas yang
sedang  dikerjakan
dengan teknol ogi
yang diterapkan
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akan tercapa kinerja
individu yang lebih
baik (Goodhue and
Thompson,  1995).
Rahmawati  (2008)
menjelaskan  bahwa

kesesuaian tugas
berhubungan dengan
sgjauh mana
kemampuan
individual
menggunakan

teknologi  informasi
dalam melaksanakan
tugas untuk
meningkatkan kinerja
individual. Masalah
yang sering muncul

ketika karyawan
tidak memanfaatkan
teknologi yang

disediakan secara
maksimal dalam
membantu
penyelesaian  tugas,
sehingga teknologi
kurang memberikan
manfaat yang tepat.
Kinerja  organisas
secara  keseluruhan
dapat  ditingkatkan
melalui kinerja
individual yang
tinggi (Lindawati,
2012).

3. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan sampel
Populas merupakan
sekelompok individu atau
obyek pengamatan yang
minima memiliki persamaan
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3.2.

karakteristik (Cooper dan
Emory, 1995). Populasi pada
penelitian ini iadah bank di
kota Semarang, pada
umumnya merupakan cabang
dari bank yang bersangkutan
berpusat di Jakarta.
Berdasarkan  pertimbangan
waktu dan biaya maka
penarikan sampel dilakukan
secara quota sampling. Dari
sgjumlah bank yang berada di
Kota Semarang, bank yang
dipilih menjadi sampel adalah
Bank Mutiara, Bank Mandiri
Syariah, Bank BCA, dan
Bank BNI. Dengan responden
100 orang karyawan dari
bank tersebut tidak termasuk
pimpinannya

Faktor - faktor yang
diteliti
1. Kualitas Akuntansi
Faktor-faktor :
a. Kepatuhan
kepatuhan teknis dan
peraturan eksternal serta

kebutuhan pelaporan
b. Kontrol
standar biaya,

penganggaran fleksibel,
akuntans tanggungjawab
dan ukuran kinerja

c. Dukungan Kompetitif
penyediaan jasa
keuangan kepada tim
manajemen dalam rangka
meningkatkan daya saing
perusahaan

2. Sistem Informasi Akuntans
Faktor-faktor :
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Komitmen Mangemen
Puncak, manaj emen
puncak mengakui
pentingnya SIA  dan
mendukung kegiatannya
Pendidikan dan
pelatihan, memberikan
pelatihan yang efektif
dan memadai bagi staff
untuk mendapatkan

informasi yang
berkualitas
Menetapkan posis

mangjer SIA  untuk
mengelola  keseluruhan
SIA, mengatur orang
sebagai manajer SIA

Sesuai struktur
organisas, struktur
organisasi yang cocok
membantu untuk

menghasilkan informasi
yang berkualitas tinggi
Sistem  paket  yang

sesual dengan
kebutuhan, mangemen
data yang efektif

Hubungan karyawan
yang efektif, kepuasan
karyawan terpenuhi
untuk menghasilkan
pekerjaan yang
berkualitas tinggi

Kontrol input,
penginputan informasi,
informasi yang tepat di
fase awal

Mangjemen perubahan,
kemampuan dan
ketrampilan organisas
untuk mengelola
perubahan interna dan
eksternal
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Fokus pengguna,
memungkinkan
partispas  aktif  dari

pengguna untuk
memastikan dan
meningkatkan SIA

Pengukuran dan
pelaporan, evauas

karyawan dengan sistem
imbalan atau hukuman
Perbaikan terus
menerus, perbaikan
terhadap sistem dan
kontrol SIA

Teamwork, bekerja
sebagal tim dan
memiliki komunikasi
yang cukup
Mengevaluas biaya,
Memaksimalkan

manfaat dengan biaya
minimum

Pemahaman tentang
system, memahami
bagaimana kerja sistem,
dan pentingnya SIA bagi

semua orang yang
terlibat

Manajemen risiko,
mengidentifikasi  area
risiko utama

Kompetenss  personil,
mempekerjakan personil
yang terlatih,
berpengalaman dan
berkualitas

Lingkungan fisik,

lingkungan kerja fisik
yang menyenangkan
Audit dan tinjauan,
untuk memastikan
bahwa pengendalian
tepat dilaksanakan
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Pengendalian  internal,
kontrol  proses dan
sistem kontrol, seperti
kontrol akses  dan
keamanan, manusia dan
proses kontrol seperti
pemisahan tugas

3. Kuaditassistem
Faktor-faktor :

a

Konsep kualitas system,
kemampuan perangkat
keras, perangkat lunak,
kebijakan, prosedur dari
sistem informas dapat
menyediakan informasi

kebutuhan pengguna
Konsep kualitas
informasi, relevan,

reliable, daya banding
dan konsistensi

Konsep kualitas
layanan, penggunaan
paket program aplikasi
akuntans atas layanan
yang diberikan oleh
penyedia paket program
Konsep Penggunaan,
jumlah dan penggunaan
sistem informas
Kepuasan Pengguna,
tingkat kepuasan
pemakai system
Keuntungan perusahaan,
pengaruh  keberadaan
dan pemakaian sistem
infromasi terhadap
kualitas kinerja
Kepercayaan,
kepercayaan  terhadap
sistem informasi yang
digunakan

Ketidakpastian
lingkungan, Kondisi
lingkungan eksternal
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yang mempengaruhi
sistem informasi

i. Kecocokan antara tugas
dengan teknologi atau
sistem informasi,
kecocokan antara tugas
yang dikerjakan dengan
sistem yang digunakan

3.3. Metode Pengumpulan

Data
Dalam penelitian ini untuk
memudahkan responden dalam
menjawab kuesioner maka
skala penditiannya sebagai
berikut :
Skala 1 : Sangat Tidak Setuju,
Skala4 : Agak Setuju,
Skala 2 : Tidak Setuju,
Skala 5 : Setuju,
Skala 3 : Agak Tidak Setuju,
Skala 6: Sangat Setujul.

3.4. Pengujian instrumen

penelitian

Tabel 1 Uji Vadiditas
menunjukkan  hasil korelas
antara masing-masing item
dengan skor total pada harga
corrected item-total correlation
> 0,41 sebagaimana pedoman
(santoso, 2000). Sedangkan,
uji reliabelitas secara umum
dianggap reliabel jika nila
cronbach’s Alpha > 0,60.
Tabe 2 menunjukkan hasil
seperti ini, sehingga instrumen
penelitian  ini  dinyatakan
reliabel.

3.5. Uji Model

Anadlisis Faktor digunakan
untuk menganalisis hubungan
ketergantungan antara satu
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variabel dengan yang lain akan
divji untuk diidentifikasikan
dimens atau faktornya. Untuk
memberikan pemahaman
pengaruh dari faktor — faktor
tersebut di atas terhadap sistem
informasi akuntansi digunakan
analisisregresi.

4. Hasil Penelitian Dan
Pembahasan

4.1. Hasil Penelitian

1) Identitas Responden dan

Analisis Deskriptif

Pada bagian ini di paparkan
identitas responden, analisis
deskriptif dan analisis faktor

sertaregres.
Tabel 3 mengenai Gambaran
Umum Responden

Berdasarkan Jenis Keamin,
menunjukkan bahwa jumlah
responden pria 49 orang
karyawan ( 49% ) dan wanita
51 orang karyawan ( 51%),
sehingga jumlah responden
wanita lebih banyak dari
responden pria.  Ha ini
dikarenakan banyak tugas dan
pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan wanita di dalam
kantor yang berhubungan
langsung  dengan  sistem
infformasi  akuntansi  yang
digunakan oleh Bank.

Tabel 4 Gambaran Umum
Responden berdasarkan
Tingkat Pendidikan Terakhir,
pendidikan paling tinggi
responden adalah S2 dan
paling rendah adalah
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SMA/SMK. Sedangkan
jumlah  paing  banyak
responden berada di tingkat
pendidikan S1 dan yang
paing sedikit di tingkat
SMA/SMK. Ini memberi
gambaran bahwa karyawan
yang menjadi responden
sangat  bervarias  latar
belakang pendidikannya.

Tabed 5 Gambaran Umum
Responden Berdasarkan Lama
Bekerja, menunjukkan bahwa
karyawan yang paling banyak
lama kerjanya 6 s/d 10 tahun di
perbankan ada 53 orang
karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan
yang bekerja di dominasi oleh

karyawan yang
berpengalaman.

Analisis Deskriptif, dimulai
dari Tabel 6 Tanggapan
Responden terhadap Kualitas
Akuntansi. Tanggapan
responden terhadap Kualitas
Akuntansiyang

dilaksanakan oleh  bank

bervarias dari Tidak Setuju
(2%) hingga sangat setuju
(38%). Namun, pada
umumnya, para responden
setuju dengan Kuadlitas
Akuntansi yang dipilih bank
(30%). Misakan, Laporan
Saldo Tabungan dianggap
sudah mencukupi
memberikan informasi bagi
para pengguna jasa bank.

Kedua, Tabel 7, Tota Skor
Tanggapan Responden
terhadap Kudlitas Sistem,
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2)

memberikan informas bahwa
pada umumnya Kualitas
Sistem, dalam hal ini misalkan
e-banking, ATM, DCE pada
umumnya (43%), dianggap
oleh para responden masih
dalam batas  kewajaran,
sehingga para nasabah masih
mampu menanggungnya biaya
operasi sistem dan kualitas
sistem dapat dioperasiond
oleh para nasabah dengan
mudah. Biaya tersebut masih
terjangkau dan sesuai dengan
manfaatnya. Sekalipun
demikian, terdapat pula
responden yang menganggap
Kualitas Sistem masih perlu

diperbaiki sebagaimana
jawaban  responden  Agak
Tidak Setuju(2%).

Ketiga, Tabel 8 Berdasarkan
tabel tersebut di atas, dapat
diketahui bahwa secara umum,
responden (39%) memberikan
penilaian  sangat setuju.
Artinya Sistem  Informas
Akuntansi Perbankan dapat
diandalkan sesuai  dengan
kebutuhan nasabah dan
karyawan. Namun demikian,
terdapat persepsi  responden
bahwa  Sistem Informas
Akuntans Perbankan masih
perlu perbaikan sesuai dengan
kebutuhan. Hal ini
diekspresikan dengan
memberikan penilaian tidak
setuju (1%).

Uji Asumsi Klasik
Multikolinieritas. Kriteria
pengujian ini diukur

berdasarkan VIF lebih dari 10
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dan nilai Tolerance kurang dari
0,10. Tabel 9 memuat nilai
VIF >10 dan Tolerance <0,10
dari hasil penditian, ini
menunjukkan bahwa variabel
bebas (kualitas akuntans dan
kualitas sistem) tidak terdapat
multikolinieritas sehingga
analisis selanjutnya  dapat
dilakukan

Selanjutnya, Uji
Heteroskedastisitas. Tabel 10
nilai signifikans lebih besar
dari 0,05 jadi kesimpulannya
tidak terjadi
heteroskedastisitas. Lebih
lanjut, Uji Normalitas pada
Tabd 11 dan grafik diatas
menunjukkan bahwa pengujian
normalitas berdistribus
normal. Demikian juga hasil
test pada tabel menunjukkan
signifikasi di atas 0,05 dan
dinyatakan test distribution is
normal.

Kemudian, Uji ANOVA pada
Tabe 12 ini  menunjukkan
bahwa nilai F = 21,283 dengan
signifikasi  0,000. Hal ini
mengindikasikan bahwa
Kualitas Akuntansi (X1) dan
Kualitas Sistem (X2)
berpengaruh secara bersama-
sama terhadap Sistem
Informasi Akuntans (YY)
secaralinier.

Akhirnya, Tabel 13 Koefisien
Determinas memberikan
gambaran bahwa Perubahan
variabel  Sistem Informasi
Akuntansi () mampu
dijelaskan oleh variabel bebas
(koefisien determinasi)
ditunjukkan  dengan nila
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Adjusted R Sgquare (R2) yaitu
sebesar 0.29latau  29,1%.
Menggunakan R2 karena
variabel bebas dalam
penelitian ini lebih dari 1,
dalam ha ini dapat diartikan
pula, bahwa variabilitas Sistem
Infformasi Akuntansi (YY)
mampu dijelaskan oleh
Kualitas Akuntansi (X1) dan
Kualitas Sistem (X2) dengan
nilai sebesar 29,1 %,sedangkan
sisanya sebesar 709 %
dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak di teliti dalam
penelitian ini.

3) Analisis Faktor

Tabel 14 KMO dan Barlett’s
Test nila Kaiser Meyer Olkin
Measure of sampling adequacy
pada kotak KMO and
Bartlett’s Test sebesar 0,144.
Hasil  ini  memperlihatkan
bahwa instrumen ini valid
karena nila KMO telah
melebihi 0,05. Di samping itu,
dilihat dari nilai Bartlett’s Test
menunjukkan nilai  3980,832
dengan nilai signifikansi 0,000
sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen ini telah
memenuhi syarat valid dan
proses analisa dapat
dilanjutkan dan sampel yang
telah diteliti dianggap sudah
memadai.

Sedangkan, Communalities
menunjukkan efektivitas suatu
item. Suatu item dapat disebut
efektif apabila memiliki nilai
komunalitas > 0,50. Dari hasil
analisa communalities
diketahui bahwa semua item
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memiliki nilai  komunalitas
lebih besar dari 0,50 sehingga
dapat dikatakan bahwa item —

item yang  bersangkutan
efektif. Sementara itu,
Eigenvalues menunj ukkan

jumlah faktor yang terbentuk
oleh item yang dianalisis. Dari
31 component (lihat tabel
paing kiri) ternyata yang
mempunyai nilai initial
eigenvalues di atas 1 hanya
ada 10 component. Artinya,
bahwa 31 faktor tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 10
kelompok tanpa kehilangan
informasi penting.  Untuk
melihat butir mana sga yang
terbagi dalam tiga kelompok.

Akhirnya, Tabel 15 Variabe
Dan Indikator Hasil Analisis
Faktor, hasil andisis faktor
yang tercermin dari
Component Matrix , masing-
masing indikator variabel
seluruhnya dinyatakan valid
dan telah memenuhi kriteria
yang disyaratkan dalam uji
validitas, karena loading factor
yang diperoleh berada di atas
ambang batas yang disyaratkan
yaitu 0,4. Dari Component
Matrix dapat diketahui bahwa
yang masuk ke dalam
component 1 adalah: Yang
lebih besar dari loading factor
component. Dengan cara yang
sama dapat mengelompokkan
yang termasuk  kedalam
component 2, dan seterusnya.
Hanya sga jika diperhatikan
nilai korelasi faktornya masih
sangat merata, Yyaitu besar
korelas suatu faktor di
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4)

5)

komponen faktor yang satu
masih relative sama dengan
besar korelas faktor lain pada
komponen faktor lainnya.

Analisis Regresi

Tabel 16 Anaisis Regres
Linear Berganda menghasilkan
persamaan Y = 0,478X1 +
0,174X2. Hasil persamaan
regres berganda memberikan
pengertian:

Bahwa Kuaditas Akuntans
(X1) dan Kudlitas Sistem (X2)
berpengaruh positif  terhadap
Sistem Informasi Akuntans
(Y)

Perbaikan Kualitas Akuntans
(X1) dengan menganggap
variabel lainnya konstan, maka
akan meningkatkan Sistem
Informasi  Akuntans (YY)
sekitar 47%.

Perbaikan Kuditas Sistem
(X2) dengan menganggap
variabel lainnya konstan, maka
akan meningkatkan Sistem
Informasi  Akuntansi (YY)
sekitar 17%.

Pengujian Hipotesis

Pengaruh Kualitas Akuntansi
XD terhadap Sistem
Informasi  Akuntansi (YY)
ditunjukkan dengan nila t
hitung sebesar 5,428 dengan
nila signifikasinya sebesar
0.000< 0,05. Ha ini dapat
dikatakan ada pengaruh yang
positif ~ signifikan  antara
Kuaitas Akuntans  (X1)
terhadap Sistem Informas
Akuntansi (Y). Dengan
demikian, hipotesis 1 digjukan
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Diduga Kualitas Akuntans
berpengaruh positif signifikan
terhadap Sistem Informasi
Akuntans, dapat diterima.
Pengaruh Kualitas Sistem (X2)
terhadap Sistem Informasi
Akuntans (YY) ditunjukkan
dengan nilai t hitung sebesar
1,971 dengan nila
signifikasinya sebesar 0.05 =
0,05. Hal ini dapat dikatakan
ada pengaruh positif antara
Kualitas Sistem (X2) terhadap
Sistem Informasi Akuntans
(Y). Dengan demikian,
hipotesis 2 digukan Diduga
Kualitas Sistem berpengaruh
positif terhadap Sistem
Informasi  Akuntansi, dapat
diterima.

4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil  penditian
tersebut di atas, terbukti bahwa
terdapat  pengaruh  Kualitas
Akuntans dan Kualitas Sistem,
terhadap Sistem  Informas
Akuntansi. Penjelasan tersebut
dapat diartikan bahwa Sistem
Informasi  Akuntansi  yang
digunakan oleh karyawan bank
dengan baik atau secara efektif
dalam menjalankan jasa
perbankan akan meningkat, jika
variabel Kualitas Akuntans dan
Kualitas Sistem juga
ditingkatkan atau diperbaharui
sesuai dengan kemagjuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Kualitas Akuntansi adalah faktor
penting yang akan
mempengaruhi Sistem Informasi
Akuntans. Yoga Wihartanto
(2012) dengan penditiannya
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yang berjudul “Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi SAP
business one (studi kasus : PT
Yakult Indonesia  Persada)”
menemukan bahwa semua faktor
berpengaruh  secara simultan
terhadap kecepatan keberhasilan
implementass SAP  Business
one. Demikian pula, penelitian
Ni Made Marlita P dan Ida
Bagus D, (2014) dengan judul
Pengaruh efektivitas penerapan
sistem informas  akuntand,
pemanfaatan dan kesesuaian
tugas pada kinerja karyawan,
menemukan bahwa efektivitas
penerapan  sistem informasi
akuntans, pemanfaatan dan
kesesuaian tugas dengan
teknologi informasi memberikan
pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan. Selanjutnya,
penekanan sistem informasi
akuntans pada kualitas data
untuk sistem  pengendalian
internal dan audit sngat
dibutuhkan. Akuntan profesiona
sangat memperhatikan
pengukuran kuditas  data
akuntans (Wang et a. 1995).

Dari hasi| pendlitian
sebelumnya, mengindikasikan
bahwa  kualitas  akuntans
mempunya  peranan  penting
dadam  penggunaan  sistem
infformasi  akuntansi,  seperti
penergpan SAP atau untuk
penerapan sistem pengendalian
interen dan audit. Ini berarti,
hasil penelitian ini mendukung
dan mempertegas hasil
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penelitian sebelumnya tersebut
di atas.

Selanjutnya, Kualitas Informasi
berperan penting dalam
penerapan Sistem  Informasi
Akuntansi. Hal ini terbukti dari
penelitian Xu (2003) Sistem
Informasi  Akuntansi  sangat
efektif bila memahami
bagaimana kerja sistem, dan
pentingnya SIA bagi semua
orang yang terlibat, memahami
bagaimana sistem  bekerja
(kompetensi teknis), memahami
pentingnya SIA dan
hubungannya dengan tujuan
bisnis (pentingnya perseps),
memahami kegunaan  dan
penggunaan informasi
(informasi yang tepat kepada
orang yang tepat pada waktu
yang tepat dalam format yang
tepat). Demikian pula, performa
sistem yang merujuk pada
seberapa baik  kemampuan
perangkat  keras, perangkat
lunak, kebijakan, prosedur dari

sistem informasi dapat
menyediakan informasi
kebutuhan pengguna

(DeLonedan McLean, 2003).
Evy Septriani, (2010) dari
penelitian mengenai pengaruh
kinerja sistem terhadap
kepuasan pengguna pada PT
Bank Muamalat  Indonesia
(Tbk), menghasilkan temuan
bahwa kapabilitas atau
kemampuan persona dalam
mengoperasikan sistem
informasi, berpengaruh secara
positif ~ signifikan  terhadap
kepuasan pengguna, termasuk
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pengguna sistem informas
akuntansi.

Dari hasi| penelitian
sebelumnya, mengindikasikan
bahwa kualitas sistem
mempunya  peranan  penting
dadam  penggunaan  sistem
infformasi  akuntansi,  seperti
penerapan sistem untuk
mencapai tujuan perusahaan. Ini
berarti, hasil peneitian ini
mendukung dan mempertegas
hasil penelitian sebelumnya
tersebut di atas.

Simpulan Dan Saran

5.1. Simpulan

Berdasarkan nilai Bartlett’s Test
menunjukkan nilai  3980,832
dengan nilai signifikansi 0,000
sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen ini telah
memenuhi  syarat valid dan
proses analisa dapat dilanjutkan
dan sampel yang telah ditdliti
dianggap sudah  memadai.
Kemudian, dari 31 faktor
tersebut dapat dikelompokkan
menjadi 10 kelompok tanpa
kehilangan informasi penting.
Untuk melihat butir mana sgja
yang terbagi dalam tiga
kelompok. Sedangkan, pengaruh
yang positif signifikan antara
Kuaitas  Akuntans (X2)
terhadap  Sistem  Informasi
Akuntansi (). Dengan
demikian, hipotesis 1 digukan
Diduga Kuadlitas Akuntans
berpengaruh positif signifikan
terhadap  Sistem  Informasi
Akuntansi, dapat diterima.
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Selanjutnya, ada  pengaruh
positif antara Kualitas Sistem
(X2) terhadap Sistem Informasi
Akuntansi (Y). Dengan
demikian, hipotesis 2 digjukan
Diduga Kualitas Sistem
berpengarun  positif  terhadap
Sistem Informasi  Akuntans,
dapat diterima. Sementara itu,
bahwa  variabilitas  Sistem
Informasi Akuntans (Y) mampu
dijelaskan oleh Kualitas
Akuntans (X1) dan Kualitas
Sistem (X2) dengan nilai
sebesar 29,1 %, sedangkan
sisanya sebesar 709 %
dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak di teliti dalam
pendlitian ini. Lebih lanjut,
Faktor-faktor yang dominan
dalam keberhasilan  Sistem
Informasi  Akuntansi  yang
digunakan oleh Bank di Kota
Semarang yaitu  Kepatuhan
teknis dan peraturan eksternal
serta  kebutuhan  pelaporan;
Kontrol standar biaya ukuran
kinerja akuntansi; Dukungan
kompetitif  penyediaan jasa
keuangan untuk meningkatkan
daya saing perusahaan; Konsep
kualitas sistem atas kemampuan
perangkat sistem dan prosedur
sistem informasi; Keuntungan
perusahaan merupakan pengaruh
keberadaan dan pemakaian
sistem informasi  terhadap
kualitas kerja; Kepercayaan
terhadap sistem yang digunakan;
Pendidikan dan pelatihan yang
efektif bagi staf untuk mendapat
informasi  yang  berkualitas;
Hubungan karyawan  yang
efektif untuk  menghasilkan
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pekerjaan  yang  berkualitas
tinggi; Lingkungan kerja fisik
yang menyenangkan;
Pengendalian internal  kontrol
proses, sistem kontrol, kontrol
akses manusia.

Saran - saran

Diharapkan penelitian yang akan
datang dengan topik sistem
informasi  akuntansi, dianjurkan
untuk menambah jumlah faktor
lebih banyak daripada penelitian
ini, sehingga dapat diperoleh
variabel yang terbentuk lebih
banyak juga. Berdasarkan uji
koefisien korelas determinas,
penelitian yang akan datang
dapat menambah jumlah sampel
dan variabel lainnya seperti,
pendidikan  dan pelatihan
pengguna akuntansi, hasabah
atau pelanggan, objek penelitian
perusahaan atau badan usaha di
luar perbankan.

Dari  hasl penditian ini
ditemukan pula bahwa
responden penelitian ini masih
banyak yang belum memahami
kualitas sistem atau sistem
informasi  yang dipergunakan
perusahaan. Untuk itu, digjukan
saran perusshaan memberikan
pemahaman sistem informasi
yang digunakan terlebih dahulu
kepada semua karyawan atau
karyawan baru sebelum
diaplikasikan atau dioperasikan
oleh karyawan.
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Lampiran
Tabd 1 Uji Validitas
Validitas Indikator
Corrected item-Total . Corrected item- . Corrected llem-Total
Indikator Cormelation Indikator | otal Comelation | NAikater Correlation
x1.1 118 X3 G20 X313 D42
X1.2 B0 X32 590 X314 549
X1.3 872 X33 625 X315 584
X21 A0B X34 597 X3.16 562
X2 9 &712 X115 571 %317 585
X2 3 439 X36 569 X318 600
X2.4 475 X37 692 X3.19 600
;'(2'_5 ATT ' ;.;'3' 3 564
X2 6 430 %30 619
X327 482 X3.10 560
X2.8 A42 X3.11 ATS
x29 B23 %312 563
Tabd 2
Reliability Statistics
- S?ms_;;ﬁi Alpha
Faktor/Variabel ased on
Standardized Items

X1 0,82

x2 0,52

x3 0,61
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Tabel 3
Gambaran Umum Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi
No. | JenisKelamin | (Orang) | Prosentase
Pria 49 49%
2 Wanita 51 51%
Jumlah 100 100%
Tabel 4

Gambaran Umum Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir

No. | Pendidikan Terakhir | Jumlah | Prosentase
1 SMA/SMK 4 4%
2 D3 18 18%
3 S1 72 72%
4 S2 6 6%
Jumlah 100 100%
Tabel 5 Gambaran Umum Responden
Berdasarkan Lama Bekerja
No. | LamaBekerja | Frekuens | Prosentase
1 1 §/d 5 Tahun 27 27%
2 | 65d10Tahun 53 53%
3 [ 119d20Tahun 11 11%
4 > 20 Tahun 9 9%
Jumlah 100 100%

Tabel 6 Tanggapan Responden terhadap Kualitas Akuntansi

Tabel 7, Total Skor Tanggapan Responden terhadap Kualitas Sistem

Kategori Jawaban X11| X12 | X13| %

1| Sangat Tidak Setuju | O 0 0 0%

2 Tidak Setuju 0 5 0 2%

3| Agak Tidak Setuju 9 0 0 3%

4 Agak Setuju 20 37 26 | 28%

5 Setuju 37 30 23 | 30%

6 Sangat Setuju 34 28 51 | 38%
Total 100 | 100 | 100 | 100%

Kategori Jawaban X2.1| X222 | X2.3 | X24 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X29 | %
Sangat Tidak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
1 .
Setuju
2 Tidak Setuju 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0%
3 Agak Tidak 2 2 2 2 2 0 2 2 1 2%
Setuju
4 Agak Setuju 17 50 48 43 16 24 13 52 16 | 31%
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5 Setuju 61 45 30 43 62 41 55 30 24 43%
6 Sangat Setuju 18 1 20 12 20 35 30 16 59 23%
Tota 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100%
Tabel 8
Total Skar Tanggapan Responden terhadap Sistem Infrmasi Akuntansi
Kategort fawabam | J3.0 | N3.2 ) DALY | 034 | RS KOG M3.7 | X0E) 30| NRAO | X3E0) XAD | 03[ K304 | BRAS | MA4E| D307 | NBAR| KAG| &
Sangat Tidak
g {oflo|o|s|o|ola|[e|o|w]|o|a|o]o|o|n]|a]o0
- *
!ﬁd&kﬂwﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂnl}{lﬂ'ﬂﬂﬂﬂI!I“
of T o Lalwlo ol olusla v s wlolololslolalo]
Wy %
of Aphebdy | 6| 7|20 |07 |0\ 0TS |6 MM |00 M T B8R
51 Sedup 50 |19 |46 |8 |48 | 3| B |35 |3 | 18| 5 |20 | 32|61 |3 |48 || @ |n
Ewmu?ilﬂliﬂéﬂlﬂtﬁﬁﬂEE#H!!E!ES?M-!EJK
Tod {100 | 300 | 100 | 100 | vo0 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | w00 | 100 | soo | a0 | 100 | 100 | 100 | 100 | seem
Tabel 9
Collinearity Statistics
Tolerance | VIF Keterangan
923 | 1084| Tidak multikolineantas
923 | 1084| Tdak multikolineantas
Tabel 10
Uji Glejser
Coeficients® b
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std
Model B Errar Beta 1 Sig.
1 X1 012 033 200 375 708
| X2 D47 ,035 648 1.217 227

a. DependentVariable: RES2
b.Linear Regression through the Origin
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Tabel 11
Uji Statistik Kelmogorov-Smirnov
Hypothesis Test Summary
@ Maill Hypothesis Tes Sig. Ducision
Tha destnbution of Unstandordized  Cne-Sample Retain the
1 Residusl i normal wiih mean 0.00  Halmogeaow nall
and standard desation 033 Smimay Test hypoihesis
Tha destrbution of RES2 is nomal  Cine-Sample Regain the
& with maan 0.28 and standard Faolmagorov M3 all
dewation 017 Snumoy Test hypothesis,
The destribution of Unstandardized  One-Sample Retain the
3 Ressdual is normal with mean 0.00  Kalmogeaow 56 maill
and standard deviation .33 Smimey Test hypodheses.

Asymptodic significances we displayed The significance level is 05,

FEa
£ !
A
Tabel 12
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression 4,600 2 2,300 21283 ,ooo2
é'he'si'du&l" 10,482 et | 08|
R T Es T

"2 Prediclors. (Constant), X2, X1
: b.DependentVariable:Y
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Tabel 13
Model Summary®
Std.
Adjusted | Error of
R R the Durbin-
Model R Square Square Esh'ma_te Watson
1 5522 305 291 32873 2,103
a.Predictors: (Constant), X2, X1
i b.Dependent\Variable: Y
Tabel 13
KMO and Bartlett's Test '
Ralser-Meyer-Likin Measure 0 Sampiing Agequacy. 344 -
“Barlietis Test of Sphencily Approx. CHi-Ggquare 3080632 |
O 465 |
Sip. 500
Componsnd Plot in Rotated Space

Tabel 15 Variabel Dan Indikator Hasil Analisis Faktor
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Variabel

Dari Analisis Faktor

li

Kualitas
Akuntansi (X1)

X1.1_Kepatuhan teknis dan peraluran ekstemat sena kebutuhan
pelaporan

X1.2 Kontol standar biaya ukuran Kinerja akuntansi.

%13 Uukungan kompeli penyediaan jasa keuangan uniuk
meningkatikan daya saing perusahaan.

X211 Konsep kualitas sistem atas kemamipuan peran gcat sistem
dan prosedur sistem informasi,

K28, Keunmungan perusanaan merupakan pengann
keberadaan dan pemakaian sistem informasi terhadag kuatitas
kerja,

X2.7 Kepercayaan terhadap sistem yang drgunakan

[ Y32 Fendraikan dan peratnan yang e1ex bag stal untuk

mendapatinformas vang berkualltas

| %38 Hubungan Karyawan yang el kil uniuk menghasikan

pekerjaan yang berkualitas fingg.

X317 _Lingkungan kenafnisik yang menyenangkan

%3.19 Pengendalian intemal kontral proses, sistem kontrol,
kontrol akses manusia

Kualitas
Sistem{X2)

*2 3 Fonsep kualitas layanan pengguna pakel program aplkas:
akuniansi atas layanan yang dibenikan oleh penyedia pakel
program

XG4, Konsep pengguna menipakan ingkat kepuazsn pemaka
sistam.

X33 Menetapkan manajer posssl sistem informast akunlans]
unituik mangelols keselurunan sistém Informasi akunianai

F3.4_Sesualsiuklur organisas yang cocok untuk I'ﬂl‘l'ﬂ‘ﬂﬂﬁ.
informasd yang berkualfas tinggl

X35 Sistemn pakel informasi yang s esual dengan kebuluhan

9 Fokis pengguna memasikan dan menin
Aistem inlormasi akunansi

KT T3 Wengovalias) Biaya Uniak memoksamalkan mamam
dengan biaya minimum

¥%3.14 Pemahaman [entang sistem dan bagakmana Kerja sEem
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15 Wanajemen risio unfuk mengidentiyzs aea nerg
utama.

X3 1o Komgatensi personil yang berpengalaman dan
berkualitas

3 Sistem ht:umas'

W2 2 Fonsepkuaias Informas! yang Debas dar kesalanan

W2 5 Fepuasan pengouna merupakan ingkat kepuasan
permakai sistem.

¥2 E Konaisi ketidakpastanlingkungan ekstemal yang akan
mEmpenganh sistem

%2 § Kecocokan anfarafugas yang diakukan denganteknalog)
atau sistem Informasi yang digunakan.

A3 B Manajemen perubahan intemal dan exsternal dengan
kamampan dan ketampilan

X3.70_Evaluasi karyawan dengan sistem imbalan alau
Pukuman.

¥3.11. Perbark an terus—menerus letadap sishem dan konirol
sistem informast akuntansi

X312 Bekerja secaralim 0an memiik Komunikas yang oukup

¥3.9E. Audi dan injauan unfuk memasfikan bafwa
pengendalian tepat dilaksanakan

Koefisien Regresi

Unstandardized Slandardized
Coafficients Coafficients T Sig
KModel ] ~ Std. Emor Bela
3 {Constanty | 1,740 400 3,480 oo1
X1 397 K r ATE 5478 ooo
XE|TATe oo TATR 1.871 05

a, DependentVanable:

Sumber: Data Primer, diokah, 2015

¥=0,478¥1 +0,174%2
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